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MUQADDIMAH PENERJEMAH 


Ini adalah kutaib keempat edisi matan Aqidah yang berhasil diterjemahkan dengan pertolongan 
Allah, setelah Lum’atul I’tiqad, ‘Aqidah ath-Thahawiyah, dan Nawaqidul Islam. Kutaib (kitab 
kecil) ini penting untuk dipahami dan bila memungkinkan dihafal oleh penuntut ilmu karena 
berisi dasar Islam yang wajib diketahui oleh setiap Muslim. Kutaib ini dan 3 karya Iain dari Syaikh 
Muhammad bin ‘Abdul Wahhab at-Tamimi (Nawaqidhul Islam, Qawaid Arba’, dan Kitabut 
Tauhid) merupakan rentetan kajian aqidah yang sangat penting yang dianjurkan oleh para 
ulama untuk dikaji. 

Semoga bermanfaat bagi penulis, penerjemah, dan penerbit, serta semua orang yang 
membaca kutaib ini. Amin. 


Surabaya, Sabtu 1 April 2012 
Abu Zur’ah ath-Thaybi 
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AL-USHUL ATS-TSALATSAH: MATAN DAN TERJEMAH 



[Empat Kewajiban Setiap Muslim] 

Ketahuilah -semoga Allah merahmatimu- bahwa wajib bagi kita mempelajari empat hal: 

Pertama: ilmu, yaitu mengenal Allah, mengenal Nabi-Nya, dan mengenal agama Islam disertai 
dalil-dalinya. 


Kedua: mengamalkannya. 

Ketiga: mendakwahkannya. 

Keempat: sabar atas gangguan dalam melaksanakannya. 
Dalilnya adalah firman Allah subhanahu wa ta’ala: 


ii jj\ ^jji m \ (Y ) )) 

/ JJ 0 s' 

(( jJL/aJb II 


“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam kerugian, kecuali orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan amal shalih serta yang nasihat-menasihati supaya menaati 
kebenaran dan nasihat menasihati supaya menetapi kesabaran.” [QS. Al-Ashr [103]: 1-3] 

Imam asy-Syafi’i rahimahullah berkata: 


J Mj aJLL>- aMI Jjjl U jJ 


“Sekiranya Allah tidak menurunkan hujjah bagi makhluk-Nya selain surat ini, niscaya ia telah 
mencukupi.” 

Imam al-Bukhari rahimahullah berkata: 


JjJiJl Jjls ^-L*Jl cIjIj 

“Bab: ilmu sebelum berucap dan berbuat.” 

Dalil hal tersebut adalah firman Allah subhanahu wa ta’ala: 


(( ilJjJ Ml 4JI M Ail )) 
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“llmuilah bahwa tidak ada sesembahan yang berhak disembah kecuali Allah, dan mintalah ampun 
atas dosamu.” [QS. Muhammad [47]: 9] Oleh karena itu, ilmu didahulukan sebelum berkata dan 
beramal. 


Ketahuilah -semoga Allah merahmatimu- bahwa wajib bagi setiap muslim dan muslimah 
mempelajari pula tiga hal berikut ini dan mengamalkannya. 

[Tiga Keyakinan Terhadap Allah] 

Pertama: Allah-Iah yang menciptakan dan memberi rezki kepada kita dan tidak membiarkan 
kita terlantar, tetapi mengutus seorang rasul kepada kita. Barangsiapa yang mentaatinya, akan 
masuk surga, dan barangsiapa yang menentangnya, akan masuk neraka. Dalilnya adalah firman 
Allah subhanahu wa to.’ala: 


( \ & ) V )) 

(( (J Oj&jA 2^9 


“Sesungguhnya Kami telah mengutus kepadamu seorang rasul sebagai saksi atas kalian, 
sebagaimana Kami telah mengutus seorang rasul kepada Fir’aun, lalu Fir’aun menentangnya, maka 
Kami siksa ia dengan siksaan yang berat.” [QS. Al-Muzammil [73]: 13-16] 

Kedua: Sesungguhnya Allah tidak ridha untuk disekutukan dengan sesuatu pun bersama-Nya 
dalam ibadah kepada-Nya, baik malaikat yang didekatkan ataupun nabi yang diutus. Dalilnya 
adalah firman Allah subhanahu wa ta’ala: 


(( \3S-\ 1 4-9 4 wb>-Lsl^Jl )) 


“Dan sesungguhnya masjid-masjid adalah milik Allah, maka janganlah kamu berdoa kepada 
seorang pun bersama Allah." [QS. Jin [72]: 18] 

Ketiga: Barangsiapa yang mentaati Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dan mentauhidkan 
Allah, maka tidak boleh baginya untuk berwala’ (berkasih sayang) kepada orang yang 
menentang Allah dan Rasul-Nya, meskipun ia adalah kerabat dekatnya. Dalilnya adalah firman 
Allah subhanahu wa ta’ala: 


IjjliT jJj <aJ 4A)Ij (j j )) 

y. / s / s 
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((j04- 4 j' aIp i j-^jj Sii 


“Kamu tidak akan mendapati suatu kaum yang beriman kepada Allah dan hari Akhir, saling 
berkasih sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang 
itu bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara, atau pun keluarga mereka. Mereka itulah orang- 
orang yang Allah telah menanamkan keimanan dalam hati mereka dan menguatkan mereka 
dengan pertolongan yang datang dari-Nya. Dan dimasukkan-Nya mereka ke dalam surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Allah ridha terhadap mereka dan 
mereka pun merasa puas terhadap (limpahan rahmat)-Nya. Mereka itulah golongan Allah. 
Ketahuilah, bahwa sesungguhnya golongan Allah itulah golongan yang beruntung.” [QS. AI- 
Mujadilah [58]: 22] 


Ketahuilah -semoga Allah subhanahu wa ta’ala membimbingmu untuk mentaati-Nya- bahwa 
agama Ibrahim yang hanif adalah engkau menyembah Allah semata dan memurnikan ketaatan 
kepada-Nya, demikian itu yang diperintahkan Allah kepada seluruh manusia dan tujuan 
diciptakannya mereka. Hal ini sebagaimana firman Allah subhanahu wa ta’ala: 


(( (!r^' )) 


“Tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka menyembah-Ku.” [QS. Adz- 
Dzariyat [51]: 56] 

Makna (jjlpc) “menyembah-Ku” adalah (jjji-jj) “mentauhidkan-Ku”. 


Hal teragung yang diperintahkan Allah adalah tauhid, yaitu menyendirikan Allah dalam ibadah, 
sementara hal yang sangat dilarang-Nya adalah kesyirikan, yaitu menyembah selain Allah 
bersamaan dengan (menyembah) Allah. Dalilnya adalah firman Allah subhanahu wa ta’ala: 


((ihJ, IjSjJd ij M \jXJ>\J » 


“Dan sembahlah Allah dan jangan berbuat syirik kepada-Nya sedikitpun.” [QS. An-Nisa’ [4]: 36] 

[Tiga Hal yang Wajib Diketahui Setiap Muslim] 

Apabila ditanyakan kepadamu, “Apa al-ushul as-tsalatsah (tiga hal mendasar) yang wajib 
diketahui oleh tiap-tiap muslim?” Maka, jawablah, “Seorang hamba mengenal Tuhannya, 
agamanya, dan Nabinya Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam.” 


[Mengenal Allah] 



AL-UshuL Ats-Tsaiatsah: Platan dan Terjemah 
Pustakasyabab.bLogspot.com 


Apabila ditanyakan kepadamu, “Siapa Tuhanmu?” Maka jawablah, “Tuhanku adalah Allah yang 
telah memeliharaku dan seluruh alam dengan nikmat-nikmat-Nya. Dia adalah sesembahanku. 
Aku tidak memiliki sesembahan selain Dia.” Dalilnya adalah firman Allah subhanahu wa ta’ala: 

so j-j ^ o 


“Segala puji mili k Allah tuhan semesta alam." [QS. AI-Fatihah [i]: 2] Segala sesuatu selain Allah 
adalah alam (makhiuk). 

Apabila ditanyakan kepadamu, “Dengan apa engkau mengenal Tuhanmu?” Maka Jawablah, 
“Dengan tanda-tanda (kekuasaan) dan makhluk-makhluk-Nya.” Di antara tanda-tanda 
(kekuasaan)-Nya adalah malam dan siang, dan matahari dan bulan. Di antara makhluk-makhluk- 
Nya adalah Iangit yang tujuh dan bumi yang tujuh serta apa yang ada di antara keduanya. 
Dalilnya daiah firman Allah subhanahu wa ta’ala: 


j { jL. J )) 

(( j jJJJu a\j\ l)| 


“Dan sebagian dari tanda-tanda (kekuasaan)-Nya ialah malam dan siang, matahari, dan bulan. 
Janganlah bersujud kepada matahari dan janganlah (pula) kepada bulan, tetapi bersujudlah 
kepada Allah Yang menciptakannya, jika kamu hanya kepada-Nya saja menyembah.” [QS. AI- 
Fussiiat [41]: 37] 

Dan juga firman Allah subhanahu wa ta’ala: 


6 * 


0 jA U 


! j^' 


(( 40 &i iijli jjsSfij JUJl 11 Y\ 


“Sesungguhnya Rabb-mu ialah Allah yang telah menciptakan Iangit dan bumi dalam enam masa, 
lalu Dia bersemayam di atas ‘Arasy. Dia menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya 
dengan cepat, dan (diciptakan-Nya pula) matahari, bulan dan bintang-bintang (masing-masing) 
tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah. Maha 
Suci Allah, Tuhan semesta alam." [QS. AI-A’raf [7]: 54] 

Rabb (Tuhan) adalah yang disembah. Daiii hai ini adalah firman Allah subhanahu wa ta’ala: 
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(Y \) <j^J njj IjJdpI l# Ij )) 

4 j pLo S-L^aUI ( j>J (Jjjlj *Hj f-Lg-sUlj \J*t\y ( jp&jyl I cJ^ 5 *" 

(( ojXl^j ISIjJI <6 I *^3 Ujj 


“Hai manusia! Sembahlah Rabb-mu yang telah menciptakanmu dan orang-orang sebelummu, agar 
kamu bertakwa. Dialah Yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai atap, 
dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan dengan hujan itu segala buah- 
buahan sebagai rezeki untukmu, karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi 
Allah, padahal kamu mengetahui.” [QS. Al-Baqarah [2]: 21-22] 

Imam Ibnu Katsir rahimahullah berkata: 


0 $ 0 Of, ^ fi s ° 

0 P ^ I ^ 1 0 1 A. ^ 1 I 


“Yang menciptakan semua ini adalah yang berhak untuk diibadahi.” 


Jenis-jenis ibadah yang diperintahkan Allah subhanahu wa ta’ala adalah Islam, iman, dan ihsan. 
Di antaranya pula: doa, khauf (takut), raja' (berharap), tawakkal, raghbah (berharap, misalnya 
berharap amalnya diterima), rahbah (cemas, misalnya cemas amalnya ditolak), khusyu’, 
khasyyah (takut), inabah (tobat), isti’anah (minta pertolongan), isti’adzah (minta perlindungan 
dari gangguan setan) istighatsah (minta pertolongan saat genting), menyembelih, bernadzar, 
dan ibadah-ibadah Iainnya yang diperintahkan Allah subhanahu wa ta’ala secara keseluruhan. 
Dalilnya adalah firman Allah subhanahu wa ta’ala: 


((1 y> jj YAi 6) 61 j )) 


“Dan sesungguhnya masjid-masjid adalah milik Allah , maka janganlah kamu berdoa kepada 
seorang pun bersama Allah.’’ [QS. Jin [72]: 18] 

Barangsiapa yang memalingkan satu saja ibadah tersebut kepada selain Allah, maka dia 
seorang musyrik Iagi kafir (batal keislamannya). Dalilnya adalah firman Allah subhanahu wa 
ta’ala: 


4jj dcs- 4jL aj aJ ijL&jj ^ y>~\ LgJj aA)I ^ )) 

(( 
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“Dan barangsiapa menyembah tuhan yang lain di samping Allah, padahal tidak ada suatu dalil pun 
baginya tentang itu, maka sesungguhnya perhitungannya di sisi Tuhannya. Sesungguhnya orang- 
orangyang kafir itu tiada beruntung.” [QS. AI-Mukminun [23]: 117] 


Dalam sebuah hadits Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam disebutkan: 


v $ 

(( ^zJ> f-lpjJl )) 


“Doa adalah intisari ibadah.” [Sunan at-Tirmidzi: Kitab ad-Da’awaat (no. 3371)] 
Dalilnya adalah firman Allah subhanahu wa ta’ala: 


* 4 31 


(j \ ^(Jlij )) 

(( 

“Dan Tuhanmu berfirman: 'Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagimu. 
Sesungguhnya orang-orang yang merasa tidak butuh dari berdo’a kepada-Ku akan masuk neraka 
Jahanam dalam keadaan hina dina’.” [QS. Chafir [40]: 60] 

Dalil khauf adalah firman Allah subhanahu wa ta’ala: 


0 * 




“Maka, janganlah engkau takut kepada mereka dan takutlah kepadaku, jika engkau orang-orang 
beriman.” [QS. Ali Imran [3]: 175] 

Dalil raja' adalah firman Allah subhanahu wa ta’ala: 


((4j j V j 4 jj f-Li] ■» ijlS" )) 


“Barangsiapa yang mengharapkan perjumpaan dengan Tuhannya, hendaklah ia beramal shalih 
dan tidak menyekutukan dengan suatu apa pun dalam beribadah kepada Tuhannya." [QS. AI- 
Kahfi [18]: 110] 

Dalil tawakkal adalah firman Allah subhanahu wa ta’ala: 


((jj )) 


“Dan hanya kepada Allah-lah kalian bertawakkal, jika kalian orang-orang mukmin." [QS. Al- 
Maidah [5]: 23] 


AL-UshuL Ats-Tsaiatsah: Platan dan Terjemah 
Pustakasyabab.biogspot. com 


(( yip j)) 


“Dan barangsiapa yang bertawaVkaI kepada Allah, maka Dia akan mencukupinya." [QS. Ath- 
Thalaq [65]: 3] 

Dalil raghbah, rahbah, dan khusyu’ adalah firman Allah subhanahu wa ta’ala: 


' s't * ' s ' t . "" } ' *" 

(( ^ jy>jU4 \y\S )) 


“Mereka adalah orang-orang yang bersegera dalam kebaikan dan mereka berdoa kepada Kami 
dengan penuh harap dan cemas, dan mereka khusyu’ kepada Kami." [QS. AI-Anbiya' [21]: 90] 

Dalil khasyyah adalah firman Allah subhanahu wa ta’ala: 


(( 




“Maka, janganlah engkau takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku.” [QS. AI-Baqarah [2]: 
150] 

Dalil inabah adalah firman Allah subhanahu wa ta’ala: 


(( aJ \yilS\j plsjj l \j~$j )) 

“Dam bertaubatlah kepada Tuhanmu dan serahkanlah dirimu kepada-Nya.” [QS. Az-Zumar [39]: 
54 ] 

Dalil isti’anah adalah firman Allah subhanahu wa ta’ala: 



“Hanya kepada-Mu kami menyembah dan hanya kepada-Mu kami meminta pertolongan." [QS. Al- 
Fatihah [1]: 4] 

Dalam sebuah hadits Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam disebutkan: 

(( aWL li lilj )) 

“Apabila engkau meminta pertolongan, maka mintalah kepada Allah." [Sunan at-Tirmidzi: Kitab 
Sifat al-Qiyamah war Raqaa'iq wal War’ (no. 2516), Musnad Ahmad (I/293, I/303, I/307)] 

Dalil isti’adzah adalah firman Allah subhanahu wa ta’ala: 
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« jUji 4^ ji» 


“Katakanlah: aku berlindung kepada Tuhannya falaq.” [QS. AI-Falaq [113]: 1] 


(( ^1 ji» 


“Katakanlah: aku berlindung kepada Tuhannya manusia [QS. An-Nas [114]: 1] 
Dalil istighatsah adalah firman Allah subhanahu wa ta’ala: 


} ' / / j| y, 0 


“Jika engkau beristighatsah kepada Tuhanmu, niscaya Dia akan mengabulkan bagimu.” [QS. AI- 
Anfal [8]: 9] 

Dalil dari as-Sunnah: 




“Allah melaknat seseorang yang menyembelih karena selain Allah.” [Shahih Muslim: Kitab al- 
Adhaahii (no. 1978), Sunan an-Nasa'i: Kitab adh-Dhahaayaa (no. 4422), dan Musnad Ahmad 
(I/108,1/118, I/152,1/217, I/217, I/309, 1 / 317 )] 

Dalil menyembelih adalah firman Allah subhanahu wa ta’ala: 


)) 

s / $ 

(( (J j\ \j \j Oja I ciiiwbj 


“Katakanlah: sesungguhnya shalatku, sembelihanku, hidup, dan matiku hanya untuk Allah Tuhan 
semesta a\am, tiada sekutu bagi-Nya.” [QS. AI-An’am [6]: 162-163] 

Dalil nadzar adalah firman Allah subhanahu wa ta’ala: 


(( 


'Ji 


k 


' o > > ^ 

0 




d)LS" Lo^> 0 jkJL) )) 


“Mereka menunaikan nazar dan takut akan suatu hari yang adzabnya merata di mana-mana.” 
[QS. Al-lnsan [76]: 7] 


[Mengenal Agama] 

Dasar yang kedua: mengenal agama Islam disertai dalil-dalilnya. Islam adalah: 
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•dilj Ayp\ ^ Ugjlj cifcLkJL AJ jLiyij 4) iSLgJ,)li 


“Berserah diri kepada Allah dengan mentauhidkan-Nya, tunduk patuh dengan mentaatinya, 
dan berlepas diri dari kesyirikan dan pelakunya.” 

Islam memiliki tiga tingkatan: Islam, iman, dan ihsan. Masing-masing tingkatan memiliki rukun 
tersendiri. 


Rukun Islam ada lima: syahadatain ( ill liAJ t&l Si aJI S), menegakkan shalat, menunaikan 
zakat, puasa Ramadhan, dan haji ke Baitullah al-Haram. 


Dalil syahadat adalah firman Allah subhanahu wa ta’ala: 

jk ni aj; i usii Ju3i J>j\j ksSuiij ji y 1 «ji y j!t i+S » 


“Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, Yang 
menegakkan keadilan. Para malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga menyatakan yang 
demikian itu). Tak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana.” [QS. Ali Imran [3]: 18] 

Maknanya adalah (ill S/I S) “tidak ada sesembahan yang berhak disembah selain Allah”. 

Lafazh (SlS) menafikan seluruh yang disembah selain Allah dan Iafazh (&1S1) menetapkan 

bahwa ibadah hanya untuk Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya dalam ibadah kepada-Nya, 
begitu juga tidak ada sekutu bagi-Nya dalam kerajaan-Nya. Tafsir tentang ini akan jelas dengan 
firman Allah subhanahu wa ta’ala: 


^ lJ j ^ 0 ^ yyj Hj » 


“Dan ingatlah ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya dan kaumnya: ‘Sesungguhnya aku tidak 
bertanggung jawab terhadap apa yang kamu sembah , tetapi (aku menyembah) Tuhan Yang 
menjadikanku; karena sesungguhnya Dia akan memberi hidayah kepadaku.’ Dan (Ibrahim) 
menjadikan kalimat tauhid itu kalimat yang kekal pada keturunannya supaya mereka kembali 
kepada kalimat tauhid itu.” [QS. Az-Zukhruf [43]: 26-28] 
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Mj ill Ml Jdii Ml jdcij Es f l>i ids: JI IJU; ^lifJl JiJ b Ji » 

IjJ jjiis (jU *d)l Iftjl Lv^Aj b-vaio A>Eo Vj l£U> 4j ijjJLi 

(( 


■* ° '* Ijlj 


“Katakanlah: ‘Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu kalimat (ketetapan) yang tidak 
ada perselisihan antara kami dan kamu, bahwa kita tidak xnenyembah kecuali Allah dan kita tidak 
persekutukan Dia dengan sesuatu pun dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang 
lain sebagai tuhan selain Allah.' Jika mereka berpaling maka katakanlah kepada mereka: 
‘Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang yang berserah diri (kepada Allah).”' [QS. Ali Imran 
[ 3 ]: 64 ] 

Dalil syahadat ill Jjdj ItAJ adalah firman Allah subhanahu wa ta’ala: 


Lo ajlLp y>y& <_J )) 

(( 


“Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu sendiri, berat terasa olehnya 
penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, amat belas kasihan 
lagi penyayang terhadap orang-orang mukmin.” [QS. At-Taubah [g]:i28] 

Makna syahadat (ill jjdj id>E) adalah: 

[l] (y \ Uli iiplis): mentaati Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam terhadap apa yang diperintahkannya. 


[2] ( yj 4 Uii AidUa;): membenarkan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam terhadap apa yang 
dikabarkannya. 


[ 3 ] ( yi-jj iifi U Ej 144 -I): menjauhi apa yang Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam Iarang dan 
peringatkan. 

[ 4 ] ( Uj VI £nl lad V <!)T): Allah tidak disembah kecuali dengan apa yang Nabi shallallahu ‘alaihi 
wa sallam syariatkan. 


Dalil shalat, zakat, dan tafsir tauhid adalah firman Allah subhanahu wa ta’ala: 

6 * 

I JJJJJ 0*)Vv2jl <aJ Loj )) 


((udJi Jo ius j iisj Ji 
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“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan 
kepada-Nya dalam (menjalankan) agama dengan lurus, dan supaya mereka mendirikan salat dan 
menunaikan zakat, dan yang demikian itulah agama yang lurus." [QS. AI-Bayyinah [98]: 5] 


Dalil puasa adalah firman Allah subhanahu wa ta’ala: 

^jA jJl I jLo I jJi Ij )) 

(( jjj& 


“Hal orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas 
orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa.” [QS. Al-Baqarah [2]: 183] 

Dalil haji adalah firman Allah subhanahu wa ta’ala: 


if fA jis Ifj 4lJJ ^LkLil f C-iJI ijs- <d)j )) 

(( 


“Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup 
mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa mengingkarinya, maka sesungguhnya Allah 
Maha Kaya dari semesta alam.” [QS. Ali Imran [3]: 97.] 


Tingkatan kedua: iman. 

Iman memiliki 60 cabang Iebih. Yang paling tinggi adalah ucapan (ijoiSfl *JI Y) dan yang paling 
rendah adalah menyingkirkan gangguan dari jalan, dan malu adalah cabang dari iman. 

Rukun iman adalah engkau beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul- 
rasuI-Nya, hari akhir, dan engkau beriman terhadap takdir yang baik maupun yang buruk. 


Dalil mengenai rukun yang enam ini adalah firman Allah subhanahu wa ta’ala: 

Sj ^ 0 / 0 0 O 0 S q ^ 0 y 

^ If* VJ4? )) 

((yiKiij Jij 


“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan, akan tetapi 
sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab- 
kitab, nabi-nabi.” [QS. AI-Baqarah [2]: 177] 

Adapun dalil takdir adalah firman Allah subhanahu wa ta’ala: 
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* > £ 


(( jli; Pjji J 5 Ul )) 


“Sesungguhnya segala sesuatu Kami ciptakan dengan takdir-takdir.” [QS. AI-Qamar [54]: 49] 
Tingkatan ketiga: ihsan. Ihsan hanya memiliki satu rukun, yaitu: 


4jU olj; pJ (jU col^j cLblS" 1 wUAj oI 


“Engkau menyembah Allah dalam keadaan seolah-olah melihat-Nya, jika engkau tidak bisa 
melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia melihatmu.” [Shahih al-Bukhari: Kitab al-lman (no. 50) dan 
Kitab tafsir al-Qur'an (no. 4777), Shahih Muslim: Kitab al-lman (no. 8), Sunan an-Nasa'i: Kitab al- 
Iman wa Syaraa'i’ihi (no. 4990, 4991), Sunan Abu Dawud: Kitab as-Sunnah (no. 4695), dan 
Musnad Ahmad (I/27, I/51)] 

Dalilnya adalah firman Allah subhanahu wa ta’ala: 


(( j \j IjJbl ^ jJl Oj, )) 


“Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang bertakwa dan orang-orang yang muhsin.” [QS. 
An-Nahl [16]: 128] 


Dan juga firman Allah subhanahu wa ta’ala: 

J 'llAZj O 'A ) f jAo~? <£& C W) yyj\ Js> )) 

(( ^UUJI jk £>\ (Y ^ <l) 


“Dan bertawakallah kepada (Allah) Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang, Yang melihat kamu 
ketika kamu berdiri (untuk shalat), dan (melihat pula) perubahan gerak badanmu di antara orang- 
orang yang sujud. Sesungguhnya Dia adalah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” [QS. 
Asy-Syu’araa [26]: 217-220] 


* * 


Dan firman-Nya pula: 

* ' ' * ^ ' * s ' — * * S % S J. s 

P LS" (j-? 0ji-iAj ALa jijo y* 0Uj )) 

-- * ° ^ * 


“Tidaklah kamu berada dalam suatu keadaan dan tidak pula membaca suatu ayat dari al-Qur’an 
dan tidak pula kamu mengerjakan suatu pekerjaan, melainkan Kami melihatmu di waktu kamu 
melakukannya.” [QS. Yunus [10]: 61] 



AL-UshuL Ats-Tsaiatsah: Platan dan Terjemah 
Pustakasyabab.bLogspot.com 


Dalil dari as-Sunnah adalah hadits Jibril yang terkenal dari Umar radhiyallahu ‘anhu, beliau 
berkata: 


LuLp 4jlLp <U)I *d)l <J3-Hj wU p y>*-> U)b 

lio cjiJl jJl 4^1 p yy Sf 4 ^*-Jl wUwUi jUI wUwUo 

cJi 4 ^-^J 53^ ^ <jy^ 4w ^^ 

(jl)) Jli 1) Jlij 

^ cSLS'jJl co^^ljjl c4))l JJ^3j d)lj c*U)l ^ (1)1 

aJLJ <aJ L^tAs .c^3wL/? Jlii <cJ| c>q< laUl d)| ojlJI J Li»j 

aLJJj <uxS"J 4 j^S\j*>Loj *d)lj j^oJj d)l)) : Jli .(1 )Uj^1 y& yyy -li Jli . Ai-U^jj 
( jp < ^ 3 -^*"^ Jli .c^3wL^? Jli ((oj-Jij ojj&l 4 
IJli (Jlj 4 jU olj^j ^j5\j (jU colj3 Jjli <il)l wUAj d)l)) Jli .(l)Ll>.Vl 
JlJ ((JjUI y» ^JLpIj IflP JjjjJl U)) Jli .apU l ji- ^3^li 
pill! pIpj juji si^ji sijji £'} <i)Ij d^3 hSJ\ Jj SI)) Jii .i^jijUl ^ 

, s 0 , s ' s 0 / } / 

y* yjJo) 3^P b)) Jlii .ULo l_Jj_s Jli (JlxJl y (jjJjlJaiij 

y\ ^lil Jjol 33 ^ l^-^)) Jli • JpI aJJ-Hjj icJs «?JsL2Jl 


“Ketika kami tengah berada di majelis bersama Rasulullah, tiba-tiba tampak dihadapan kami 
seorang laki-laki yang berpakaian sangat putih, berambut sangat hitam, tidak terlihat padanya 
tanda-tanda bekas perjalanan jauh, dan tidak seorang pun di antara kami yang mengenalnya. 
Lalu dia duduk di hadapan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dan menyandarkan Iututnya pada 
lutut beliau serta meletakkan tangannya di atas paha beliau, selanjutnya dia berkata, 'Hai 
Muhammad, beritahukan kepadaku tentang Islam.’ Beliau menjawab, 'Islam itu Anda bersaksi 
bahwa sesungguhnya tiada Tuhan selain Allah dan sesungguhnya Muhammad itu utusan Allah, 
Anda mendirikan shalat, mengeluarkan zakat, berpuasa pada bulan Ramadhan, dan 
mengerjakan ibadah haji ke Baitullah jika Anda mampu melakukannya.’ Orang itu berkata, 
‘Engkau benar.’ Kami pun heran, dia yang bertanya tetapi dia pula yang membenarkan. Orang 
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itu berkata lagi, 'Beritahukan kepadaku tentang Iman.’ Beliau menjawab, ‘Anda beriman 
kepada Allah, kepada para Malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, kepada utusan-utusan-Nya, kepada 
hari Kiamat dan kepada takdir yang baik maupun yang buruk.’ Dia berkata, 'Engkau benar.’ 
Orang itu berkata lagi, 'Beritahukan kepadaku tentang ihsan.’ Beliau menjawab, 'Anda 
beribadah kepada Allah seakan-akan Anda melihat-Nya, jika Anda tidak melihatnya, 
sesungguhnya Dia melihat Anda.’ Orang itu berkata lagi, ‘Beritahukan kepadaku tentang 
Kiamat.’ Beliau menjawab, ‘Orang yang ditanya itu tidak Iebih tahu dari yang bertanya.’ 
Selanjutnya orang itu berkata lagi, ‘Beritahukan kepadaku tentang tanda-tandanya.’ Beliau 
menjawab, ‘Jika budak perempuan telah melahirkan anak majikannya, jika Anda melihat orang- 
orang yang tidak beralas kaki, tidak berbaju, miskin dan penggembala kambing, berlomba- 
lomba mendirikan bangunan.’ Kemudian pergilah ia, aku diam beberapa lama kemudian 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata kepadaku, ‘Wahai Umar, tahukah engkau siapa 
yang bertanya itu?’ Saya menjawab, ‘Allah dan Rasul-Nya Iebih mengetahui.’ Beliau bersabda, 
‘la adalah Jibril, dia datang kepada kalian untuk mengajarkan urusan agama kalian.”' [Shahih: 
Shahih Muslim (no. 8), Sunan at-Tirmidzi (no. 26io)-penj] 

[Mengenal Nabi Muhammad] 

Dasar yang ketiga: Mengenal Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam. 


Beliau adalah Muhammad bin Abdillah bin Abdul Muththalib bin Hisyam. Hisyam dari Quraisy 
dan Quraisy dari Arab, dan Arab dari keturunan Ismail bin Ibrahim al-Khalil ‘alaihis salam. usia 
beliau 63 tahun. Yang 40 tahun sebelum kenabian, dan 23 tahun sebagai Nabi dan Rasul. Awal 
kenabian Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dengan turunnya wahyu surat al-AIaq dan kerasulan 
dengan turunnya wahyu surat al-Mudatstsir. Negeri beliau Mekkah dan berhijrah ke Madinah. 
Allah mengutus beliau sebagai pemberi peringatan dari kesyirikan dan mengajak kepada 
tauhid. Dalilnya adalah firman Allah subhanahu wa ta'ala: 


<y ) 'dijj a ) 3^ 0 > ^» 

(( dzjj p) ji&JJ jU 5 Vj (0) 


“Ha\ orang yang berselimut, bangunlah, lalu berilah peringatan! dan Tuhanmu agungkanlah, dan 
pakaianmu bersihkanlah, dan perbuatan dosa tinggalkanlah, dan janganlah kamu memberi agar 
memperoleh (balasan) yang Iebih banyak. Dan karena Tuhanmu, bersabarlah.” [QS. Al-Muddatsir 
[ 74 ]: 1 - 7 ] 

Makna (jiTu adalah berilah peringatan dari kesyirikan dan ajaklah kepada tauhid. 

Makna (y£j> adalah agungkanlah Dia dengan tauhid. 

Makna ePlpj) adalah bersihkanlah amalanmu dari kesyirikan. 
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Makna (jAJ>U adalah pebuatan dosa dengan menyembah berhala, dan cara mengatasinya 

dengan meninggalkannya dan berlepas diri darinya dan pelakunya. Untuk hal ini, beliau 
shallallahu ‘alaihi wa sallam berdakwah selama 13 tahun untuk mengajak kepada tauhid. Setelah 
10 tahun kenabian, beliau dinaikkan ke langit dan mendapatkan kewajiban shalat lima waktu. 
Beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam shalat di Makkah selama 3 tahun, setelah itu diperintah hijrah 
ke Madinah. 


Hij'rah adalah berpindah dari negeri kesyirikan ke negeri Islam. Hij'rah diwajibkan atas umat ini 
dari negeri kesyirikan menuju negeri Islam. Hal ini tetap berlaku hingga terjadinya Kiamat. 


Dalilnya adalah firman Allah subhanahu wa ta’ala: 

i Is 1 jjii pis' pi \jJli 

p4^- p>ljU dkJjli ly h\ J^j\ Ipi I jJli J> 

S 0 o 0 0 * 

'y oiwUjJij 1 *y| v ) \j* *j 2 ,a opL 

i)ISj p^.p ALb-l j ^ A) Vj 4_L?~ q 

(( 1 I yAS' AMI 


“Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat dalam keadaan menganiaya diri sendiri, 
(kepada mereka) malaikat bertanya: ‘Bagaimana keadaan kalian dulu?’ Mereka menjawab: ‘Kami 
dulu adalah orang-orang yang tertindas di negeri (Mekah).’ Para malaikat berkata: ‘Bukankah 
bumi Allah itu luas, sehingga kamu dapat berhijrah di bumi itu?' Orang-orang itu tempatnya di 
neraka Jahanam, dan Jahanam itu seburuk-buruk tempat kembali, kecuali mereka yang tertindas 
baik laki-laki atau wanita atau pun anak-anak yang tidak mampu berdaya upaya dan tidak 
mengetahui jalan (untuk hijrah). Mereka itu, mudah-mudahan Allah memaafkannya. Dan adalah 
Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun.” [QS. An-Nisa' [4]: 97-99] 


Dan firman-Nya pula: 


(( jjJlpli (_^lj U j 1 yS\ ^ jj( (yZos* lj )) 


“Hai hamba-hamba-Ku yang beriman, sesungguhnya bumi-Ku luas, maka sembahlah Aku saja." 
[QS. Al-Ankabut [29]: 56] 


Imam al-Baghawi rahimahullah berkata: 
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amI d aj'VI o(Jjjj 

juWl 


“Sebab turunnya ayat ini mengenai kaum muslimin yang tinggal di Mekkah yang belum 
berhijrah. Allah memanggil mereka dengan sebutan keimanan.” 

Dalil hijrah dari as-Sunnah adalah sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam: 


I* J*. zp\ &£ Sfj cep && i-jp i && Si » 


“Hijrah tidak akan terputus hingga taubat terputus dan taubat tidak akan terputus kecuali 
matahari terbit dari barat.” [Sunan Abu Dawud: Jihad (no. 2479), Musnad Ahmad (IV/99), Sunan 
ad-Darimi: as-Sair(no. 2513)] 

Ketika Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam menetap di Madinah, beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam 
memerintahkan syiar-syiar Islam yang masih tersisa, seperti zakat, puasa, haji, jihad, adzan, 
amar ma’ruf, nahi mungkar, dan syiar-syiar Islam Iainnya. 

Ini berlangsung selama 10 tahun dan setelah itu Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam wafat dalam 
keadaan agama sempurna. Beginilah agama Islam, tidak ada kebaikan melainkan beliau 
shallallahu ‘alaihi wa sallam telah menunjukkannya kepada umatnya dan tidak ada keburukan 
melainkan beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam telah memperingatkannya kepada umatnya. 
Kebaikan yang ditunjukkan oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam adalah tauhid dan keburukan 
yang diperingatkan adalah kesyirikan dan seluruh yang dibenci dan tidak disukai Allah 
subhanahu wa ta’ala. 


Allah subhanahu wa ta’ala mengutus beliau kepada seluruh manusia dan mewajibkan seluruh jin 
dan manusia mentaatinya. Dalilnya adalah firman Allah subhanahu wa ta’ala: 


(( Lfd' J* )) 


“Katakanlah: Wahai sekalian manusial Aku adalah utusan Allah kepada kalian seluruhnya.” [QS. 
AI-Araf [7]: 158] 

Dengan beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam, Allah menyempurnakan agama-Nya. Dalilnya adalah 
firman Allah subhanahu wa ta’ala: 


((iio 




pp 


1 i pAs p] ePs I '^p\ )) 
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“Pada hari ini teiah Aku sempurnakan agama bagimu dan telah Ku-cukupkan nikmat-Ku padamu 
serta teiah Aku ridhai Islam sebagai agamamu.” [QS. AI-Ma'idah [5]: 3] 

Dalil atas kematian Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam adalah firman Allah subhanahu wa ta’ala: 


((np fjd r&l p c *) p&\j 


“Sesungguhnya engkau akan mati dan sesungguhnya mereka juga akan mati. Kemudian, benar- 
benar kalian pada hari Kiamat berbantah-bantahan di sisi Tuhanmu." [QS. Az-Zumar [39]: 30-31] 


Apabila manusia meninggal, mereka akan dibangkitkan kembali. Dalilnya adalah firman Allah 
subhanahu wa ta’ala: 




“Dari tanah itulah Kami menciptakan kamu dan kepadanya Kami akan mengembalikan kamu dan 
darinya Kami akan mengeluarkan kamu pada kali yang lain.” [QS. Thaha [20]: 55] 


Dan juga firman Allah subhanahu wa ta’ala: 

(( i pPpHJ Ps p ( w ) tip ' 1st ^'1 )) 


“Dan Allah menumbuhkan kamu dari tanah dengan sebaik-baiknya, kemudian Dia mengembalikan 
kamu ke dalam tanah dan mengeluarkan kamu dengan sebenar-benarnya.” [QS. Nuh [71]: 17-18] 

Setelah kebangkitan, mereka dihisab dan dibalas amal-perbuatannya. Dalilnya adalah firman 
Allah subhanahu wa ta’ala: 


(( 


lsPhj ^ pp PPP )) 


“Suapaya Dia memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat jahat terhadap apa yang teiah 
mereka kerjakan dan memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik dengan pahala 
yang lebih baik (surga).” [QS. An-Najm [53]: 31] 

Barangsiapa yang mendustakannya, maka dia kafir. Dalilnya adalah firman Allah subhanahu wa 
ta’ala: 


u. oj£) p IPP Jjj J 5 y ol Dps pM p>) » 


> . * 


0 * > 


{ 17 } 
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“Orang-orang yang kafir mengatakan bahwa mereka sekali-kali tidak akan dibangkitkan. 
Katakanlah: ‘Tidak demikian, demi Tuhanku, benar-benar kamu akan dibangkitkan, kemudian 
akan diberitakan kepadamu apa yang teiah kamu kerjakan.’ Yang demikian itu adalah mudah bagi 
Allah.” [QS. At-Taghabun [64]: 7] 


Allah mengutus seluruh rasul ‘alaihimus shalatu was salam sebagai pemberi kabar gembira dan 
pemberi peringatan. Dalilnya adalah firman Allah subhanahu wa ta’ala: 


(( O*^^ 0 3^i 013^*3 oi .)) 


“(Mereka kami utus) selaku rasul-rasul pembawa berita gembira dan pemberi peringatan agar 
supaya tidak ada alasan bagi manusia membantah Allah sesudah diutusnya rasul-rasul itu.” [QS. 
An-Nisa' [4]: 165] 


Rasul yang pertama adalah Nuh ‘alaihis salam dan rasul yang terakhir adalah Muhammad 
shallallahu ‘alaihi wa sallam. Dalil bahwa rasul yang pertama adalah Nuh alaihis salam adalah 



“Sesungguhnya Kami teiah memberikan wnhyu kepadamu sebagaimana Kami teiah memberikan 
wahyu kepada Nuh.” [QS. An-Nisa' [4]: 163] 


Setiap umat yang Allah subhanahu wa ta’ala mengutus seorang rasul kepada mereka dari Nuh 
hingga Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam memerintahkan mereka untuk menyembah 
hanya kepada Allah dan melarang mereka menyembah thaghut. Dalilnya adalah firman Allah 
subhanahu wa ta’ala: 


(( O jJ >UaJl 


IjwUpI (j! VoJiJj )) 


“Dan sungguh teiah Kami utus pada setiap umat seorang rasul (untuk mendakwahkan): 
‘Sembahlah Allah saja dan jauhilah thaghut.’” [QS. An-Nahl [16]: 36] 


Allah subhanahu wa ta’ala mewajibkan kepada seluruh hamba agar mengingkari thaghut dan 
mengimani Allah. Ibnul Qayyim rahimahullah berkata: 


Jai j! jl OjiJco oJj>- 4j jjUj Lo OjplJaJl 

O 1 ^ ^ 0*3 c orf'j 3^3 *4* 0*3 c ^' ^ o~¥tl 

(jj ^ Of, y / ^ ® 3 ^ ^ 0 ^ ^ 

0*3 cir? ^ 0*3 cJl 
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“Thaghut adalah setiap yang disembah, diikuti, dan ditaati secara melampaui batas oleh 
hamba. Thaghut ada banyak dan pentolannya ada lima: Iblis -semoga Iaknat Allah atasnya-, 
seseorang yang ridha disembah, seseorang yang mengajak manusia agar menyembahnya, 
seseorang yang mengaku mengetahui ilmu ghaib, dan seseorang yang berhukum dengan selain 
hukum yang Allah turunkan.” [I’lamul Muwaqqi’in (I/50) oleh Ibnul Qayyim, cet. Darul Jabal 
Beirut, tahqiq: Thaha Abdur Rauf Sa’ad-penj] 


Dalilnya adalah firman Allah subhanahu wa ta’ala: 

^ lyt y °\J>1 ^)) 

^ o ' s o 0 0 s' / / 

(( LgJ ^ 1^,2? a } I 'y I wLas 


“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam). Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar 
dari jalan yang sesat. Karena itu, barangsiapa yang ingkar kepada thaghut dan beriman kepada 
Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat [QS. Al-Baqarah 
[2]: 256] 

Inilah makna ill S/I 2JI S 


Dalam sebuah hadits Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam disebutkan: 


4!)! JjLJj ^ Ojjij OjXpJ jJ>S\ 


“Pangkal segala urusan adalah Islam , pondasinya adalah shalat , dan puncaknya adalah jihad di 
jalan Allah." [Shahih: Musnad Ahmad (no. 22016) dari Mu’adz bin Jabal. Dinilai shahih oleh at- 
Tirmidzi dan al-AIbani-penj] 

Allahu A’lam. Semoga shalawat dan salam tercurah kepada Muhammad, keluarganya, dan 
shahabatnya. 


•kit* 



